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Article History Background: Physical activity is one of the important elements that plays important
Didaftarkan: August 1, 2023 role in the health of children and adolescents now and in the future. Measuring the
Diterima: September 10, 2023 participation of children and adolescents is an important step for developing
Dipublikasikan: October 31, 2023 intervention programs that increase participation in physical activity. Research

objectives: The aim of the systematic review that will be carried out is to identify the
use of machine learning technology to measure the physical activity levels of children
and adolescents and provide future insights for further research development. The aim
of this research protocol article is to report the systematic review methodology in a
comprehensive and transparent manner so as to provide an evidence-based
contribution to the scientific field of physical activity. Data sources: Scopus, Web of

Article Access

E ] E Science, PubMed, Medline, ProQuest Central. Article selection: Articles that use
] machine learning model algorithms to classify, quantify, monitor or predict physical

- activity in children and adolescents (aged 0-18 years). Data extraction: Year of
publication, country, number, age and gender of participants, type of machine learning

model used, machine learning algorithm, research objectives, type of physical activity,

instruments used for data acquisition, performance metrics and recommendations for

further research. This systematic review protocol was registered on the International

Prospective Register of Systematic Reviews (PROSPERO) on May 9, 2023
E _.||:. CRD42023421941
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Latar belakang: Aktivitas fisik merupakan satu dari unsur-unsur penting yang berperan
dalam kesehatan anak dan remaja saat ini dan di kemudian hari. Pengukuran partisipasi
anak dan remaja merupakanlangkap penting untuk mengembangkan program intervensi
yang meningkatkan partisipasi dalam aktivitas fisik. Tujuan penelitian: Tujuan dari
sistematik review yang akan dilakukan adalah mengidentifikasi penggunaan teknologi
machine learning untuk mengukur level aktivitas fisik anak dan remaja serta
menyediakan wawasan ke depan untuk penelitian pengembangan selanjutnya. Tujuan
dari artikel protokol penelitian ini adalah untuk melaporkan metodologi systematic
review secara komprehensif dan transparan sehingga memberikan kontribusi berbasis
bukti pada bidang keilmuan aktivitas fisik. Sumber data: Scopus, Web of Science,
PubMed, Medline, ProQuest Central. Pemilihan artikel: Artikel- artikel yang menggunakan
algoritma model machine learning untuk melakukan klasifikasi, kuatifikasi, monitoring
ataupun prediksi aktivitas fisik pada anak dan remaja (usia 0- 18 tahun). Ekstraksi data:
Tahun publikasi, negara, jumlah, umur dan gender partisipan, tipe model machine learning
yang digunakan, algoritma machine learning, tujuan penelitian, tipe aktivitas fisik,
instrument yang digunakan untuk akuisisi data, performance metrics dan rekomendasi
penelitian lanjutan. Protokol sistematik riview ini telah terdaftar pada International
Prospective Register of Systematic Reviews (PROSPERO) pada tanggal 9 Mei 2023
CRD42023421941.

Kata Kunci: systematic literature review, protocol, machine learning, aktivitas fisik, anak
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Pendahuluan

Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang
menyebabkan kematian tertinggi di seluruh dunia
(Tsao et al, 2022). Walaupun penyakit ini
bermanifestasi terutama pada usia dewass,
penyakit kardiovaskular mulai berkembang pada
decade pertama kehidupan seseorang (Candelino
etal, 2022). Terdapat sedikitnya tiga perilaku yang
mengakibatkan berkembangnya penyakit
kardiovaskular, yaitu pola makan yang tidak sehat
yang menyebabkan obesitas; kurangnya aktivitas
fisik dan kebiasaan merokok (Candelino et al,
2022; Tsao et al, 2022). Aktivitas fisik adalah
komponen dasar yang sangat dibutuhkan untuk
menjaga gaya hidup sehat pada anak dan remaja
(Genovesi et al.,, 2019). Di seluruh dunia, hamper
semua organisasi kesehatan dan pemerintah
mengeluarkan rekomendasi level aktivitas fisik
minimum yang harus dilakukan terutama bagi anak
dan remaja (Janssen & Leblanc, 2010; Oja & Titze,
2011).

Secara global, level aktivitas fisik anak dan remaja
terbilang rendah dan terus menurun (Neville et al,,
2022; Rossi et al, 2021; Sember et al, 2020;
Tomaczkowski & Klonowska, 2020; van Sluijs et al.,,
2021). Berbagai factor berkontribusi terhadap level
aktivitas fisik yang rendah dan terus menurun ini,
termasuk keadaan pandemi virus yang baru saja
berlalu dan meningkatkan screen time (van Sluijs
et al, 2021). Oleh karena itu berbagai pendekatan
saintifik dan teknologi terus dikembangkan untuk
meningkatkan level aktivitas fisik anak dan remaja
(Mannocci et al,, 2020; Messing et al., 2019). Salah
satu teknologi yang terus berkembang kekinian
adalah teknologi machine learning (ML).

ML adalah bagian dari teknologi artificial
intelligence yang berkembang dengan sangat
pesat (Jordan & Mitchell, 2015). Bidang keilmuan
ML dibangun dari advanced statistic, Teknik
komputasional dan probabilistic untuk membentuk
sistem yang secara otomatis belajar dari data set
yang ada dan membutuhkan hanya sedikit
intervensi manusia (supervised ML) atau tidak
sama sekali (  unsupervised ML) untuk
menghasilkan suatu prediksi ataupun klasifikasi
tertentu (Kamiri & Mariga, 2021). ML merupakan
interseksi antara ilmu computer dan sains.
Perkembangannya yang sangat pesat terutama
muncul dari berkembangnya algoritme-algoriteme
baru dan teori-teori baru; serta tersedianya banyak
data secara online dengan biaya komputasi yang
rendah. Metode ML itu kemudian diterapkan pada
berbagai bidang keilmuan, teknologi maupun area
komersial yang  memunculkan pembuatan
keputusan  berbasis bukti  (evidence-based
decision-makBing) di bidang kesehatan, pelayanan
medis, manufaktur, Pendidikan, pembiayaan
keuangan, kebijakan dan pasar (Al-Shabandar et

al, n.d.;; Gangal et al,, 2020; Jain & Chatterjee, 2020;
Jordan & Mitchell, 2015)

Bersamaan dengan perkembangan teknologi
sensor mobile dan wearable, ML menjadi populer.
ML dapat menganalisis data yang komplek dan

berjumlah sangat besar untuk memberikan
pengalaman yang sangat personal bagi
penggunanya (Farrahi et al.,, 2019). ML dapat

digunakan untuk mengklasifikasi level aktivitas
fisik anak (Ahmadiet al., 2020: Alsareii et al., 2022;
Bach et al., 2021), mengukur dan memonitor level
aktivitas fisik anak (Alsareii et al., 2022: Farrahi et
al., 2019; Fergus et al, 2017) dan melakukan
prediksi aktivitas fisik anak,(Hagenbuchner et al.,
2015; Hamid et al,, 2020; Trost et al.,, 2012; Zhou et
al,, 2019). Telah terdapat juga beberapa systematic
review di bidang aktivitas fisik ini. Salah satu
systematic review menyimpulkan berebagai Teknik
feature selection yang diterapkan pada penelitian-

penelitian yang menggunakan unsupervised
machine learning dengan data yang berbasis
akselerometer dalam pemantauan aktivitas
fisiknya (Jones et al, 2021). Penelitian lain
bertujuan untuk mengumpulkan bukti-bukti
penelitian yang menggunakan video untuk
mengenali  aktivitas  fisik  manusia  serta

menganalisis state-of-the-art deep learning pada
berbagai metodologi penelitian (Ullah et al., 2021).
Namun belum ada systematic review yang
dilakukan untuk memberikan gambaran
menyeluruh menggunaan ML pada area penelitian
aktivitas fisik anak dan remaja. Sistematic review
ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan
teknologi ML untuk mengukur level aktivitas fisik
anak dan remaja serta menyediakan wawasan ke
depan untuk penelitian pengembangan
selanjutnyaPendahuluan berisikan topik utama,
latar belakang dilakukannya penelitian, urgensi
penelitian, apa yang dilakukan peneliti terdahulu,
lalu kebaruan penelitian yang akan dilakukan, dan
harapan kontribusi penelitian terhnadap masyarkat
atau dunia sains.

Metode

Sistematik review ini menggunakan petunjuk dari
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA). Protokol sistematik

riview ini telah terdaftar pada International
Prospective Register of Systematic Reviews
(PROSPERQO) pada tanggal 9 Mei 2023
CRD42023421941).

2.1. Kriteria inklusi dan eksklusi

Ketika menetapkan artikel yang ditemukan akan
dilibatkan atau tidak, berikut kriteria inklusinya:

1. Dalam Bahasa Inggris.

2. Tersedia artikel lengkapnya (Full content).
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3. Dipublikasikan antara January 2000 -
December 2022,
4. Penelitian dilakukan pada anak dan remaja

yang sehat ( tidak menderita penyakit tertentu
seperti cerebral palsy) (kriteria World Health
Organization, anak adalah mereka yang berusia
kurang dari 9 tahun, sedangkan remaja adalah
mereka yang berusia 10 hingga 18 tahun)

5. Primary research (tidak termasuk poster,
proceedings, penelitian pendahuluan, protocol
penelitian, opini atau review)

0. Menggunakan semua jenis atau teknil ML
untuk melakukan klasifikasi, kuantifikasi,
monitoring atau prediksi physical activity.

2.2 Sumber data

Sumber database yang dipakai adalah Scopus
(Elsevier, The Netherlands), Web of Science
(Clarivate Analytics, USA), PubMed (National
Library of Medicine, USA), Medline (National
Library of Medicine, USA), ProQuest Central
(Cambridge Information Group, USA). Data
pencarian dari Januari 2000 sampai December
2022.

2.3 Strategi pencarian

Strategi pencarian meliputi 3 konsep utama:

(1) Populasi (anak dan remaja (0-18 tahun): child*
OR adolescen* OR toddler* OR paediatric* OR
student® OR teen* OR youth* OR kid* OR girl* OR
boy* OR neonat* OR infant OR preschool* OR pre-
school* OR school* OR baby OR “young people”;
(2) intervensi (machine learning): "machine
learning” OR "deep learning” OR "supervised
learning” OR "unsupervised learning” OR "neural
network* OR "clinical decision support" OR
"ensemble method*" OR "artificial intelligence" OR
"decision tree" OR "K-nearest neighbo*" OR "naive
bayes" OR "support vector machine" OR "random
forest" OR "artificial neural network*" OR "pattern
recognition” OR "recognition algorithm”;

(3) luaran (aktivitas fisik): "physical activity” OR
"sedentary activity" OR "moderate activity" OR
"vigorous activity” OR inactivity OR MVPA

2.4 Pemilihan artikel dan ekstraksi

Tiga penelitu (WC, LP and KS) melakukan
pencarian pada database yang ditetapkan. Artikel
penelitian yang diambil dari semua database
diimpor ke aplikasi Covidence 101. Dilakukan
penyaringan judul dan abstrak secara independent
oleh 6 peneliti (ID, WC, LP, KS, NIR and J). Artikel
yang sama (duplicate studies) dan artikel yang
ditulis selain dalam Bahasa Inggris dibuang, begitu
juga poster, proceeding, penelitian pendahuluan,
protocol penelitian, ada artikel review. Kemudian
judul dan abstrak dari artikel penelitian yang sudah
ditemukan disaring dengan kriteria inklusi di atas.
Apabila terdapat perbedaan pendapat, maka
peneliti ID melakukan review artikel lengkap (full-
text review) dan memutuskan apakah akan
menyertakan penelitian tersebut atau tidak melalui
diskusi. Selanjutnya dilakukan review artikel
lengkap vyang juga dilakukan oleh 6 peneliti,
dengan konflik diselesaikan oleh peneliti ID melalui
diskusi peneliti.

Setelah didapatkan keputusan artikel-artikel yang
akan dimasukan dalam sistematik review maka

data-data berikut yang diekstraksi:  Tahun
publikasi, negara, jumlah, umur dan gender
partisipan, tipe model machine learning yang

digunakan, algoritma machine learning, tujuan
penelitian, tipe aktivitas fisik, instrument yang
digunakan untuk akuisisi data, performance
metrics dan rekomendasi penelitian lanjutan.

2.5 Penilaian kualitas artikel (Appraisal/ Risk of
Bias Assessment)

Tidak ada instrument risk of bias assessment yang
sudah tersedia yang cocok untuk artikel-artikel
ML. Oleh karena itu peneliti memutuskan
melakukan penilaian kualitas artikel penelitian
dengan menggunakan modified seven-item
checklist berbasis kriteria Methodological Index
for Nonrandomized Studies (MINORS) yang telah
digunakan oleh sistematik review sebelumnya
pada bidang ML dan artificial intelligence
(Hoodbhoy et al,, 2021: Langerhuizen et al., 2019).
Penilaian ini menentukan apakah penelitian-
penelitian yang dipilih memiliki tujuan penelitian

Tabel 1. The modified 7-item Methodological Index for Nonrandomized Studies Criteria

No

Yes No

Was (were) the study aim(s) clearly stated?

1
2 Was (were) the eligibility criteria (s) for input features were described?

3 Was the ground truth for labelling of the output conditions clearly described?

4  Was the distribution of the data set (training, validation, and testing phases) clearly

described?
5 Was the ML model being explained?
6 Were the performance metrics reported?

7 Is there a disclosure statement?
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yang eksplisit, kritieria eligibililtas untuk berbagai
feature  yang dipilihnya, memiliki  dasar
petimbangan yang valid untuk melakukan labelling
luaran, penjelasan mengenai distribusi set data
(training, validation, dan fase testing) serta
penjelasan mengenai model ML yang digunakan .
Empat peneliti (ID, NIR, KS and J) secara
independent melakukan penilaian kualitas ini
sedemikian sehingga semua artikel akan dinilai
oleh dua peneliti yang berbeda dan kemudian
perbedaan akan diputuskan oleh peneliti ID

2.6 Stategi untuk Sintesis data

Peneliti melakakukan sintesis dan pengelompokan
data-data yang diperoleh dari semua artikel
penelitian menjadi beberapa sub luaran:

1. Negara tempat penelitian dilakukan.

2. Partisipan (jumlah, umur dan gender).

3. Tipe ML yang dipakai (supervised atau
unsupervised).

4, Fungsi ML.

5. Algoritme ML yang digunakan.

6. Tujuan penelitian.

7. Tipe aktivitas fisik pada eksperimen yang
dilakukan.

8. Instumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data aktivitas fisik.

9. Pefomance metrik dari algoritme ML yang
digunakan.

10. Rekomendasi peneliti untuk penelitian

selanjutnya.Metode harus menjelasakan dengan
rinci dan detail tentang desain penelitian, tempat
dan waktu, populasi serta sampel, teknik
pengambilan data, dan pengolahan data.

Diskusi

Penggunaan ML mulai banyak diakui dan menjadi
alat yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kesehatan manusia pada berbagai kelompok umur.
ML  memfasilitasi  berbagai  profesi yang
berhubungan dengan kesehatan untuk melakukan
pengambilan keputusan berbasis data. Secara
khusus pada bidang kesehatan fisik anak dan
remaja, algoritme ML menjadi kunci untuk
melakukan klasifikasi dan prediksi level aktivitas
fisik anak dan remaja.

Akan tetapi sampai saat ini artikel-artikel
mengenai penggunaan ML pada aktivitas fisik anak
dan remaja belum disajikan dalam bentuk review
yang sistematis yang dapat memberikan informasi-
informasi berharga bagi para peneliti maupun
pelaku untuk meningkatkan kualitas dan
pembaharuan pada penelitian-penelitian di bidang
aktivitas fisik.

CONCLUSIONS

Publikasi protokol penelitian tinjauan sistematis
dapat memberikan gambaran yang komprehensif
dan transparan sehingga memberikan basis bukti
ilmiah  penelitian serta menjadi diseminasi
metodologi penelitian pada bidang keilmuan
aktivitas fisik.

Kami merekomendasikan agar para peneliti
selanjutnya dapat pula melakukan publikasi
protokcol penelitian yang sedang atau akan
dilakukan, sehingga  menambah  khasanah
publikasi ilmiah.
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